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UTAMA

Di dalam perziarahan hidup ini, sering-
kali mendengar kutipan injil yang 
berbunyi “sebab seperti tubuh tanpa 
roh adalah mati, demikian jugalah 
iman tanpa perbuatan-perbuatan 
adalah mati” (Yakobus 2:26). Tentu kita 
perlu bertanya, apakah yang dimak-
sud dengan iman itu ? Siapa yang kita 
imanni dan bagaimana kita memaknai 
dan menghidupi iman kita dalam perzi-
arahan di dunia ini ? Beberapa perta- 
nyaan ini dapat membantu kita untuk 
dapat memahami dan memaknai 
iman. Berbicara mengenai iman, 
dalam ajaran Gereja Katolik, Gereja 
Katolik memberikan tempat khusus 
dalam sebuah dokumen yang diberi 
nama “Dei Verbum” (Sabda Allah). Dei 
Verbum merupakan salah satu doku-
men utama Konsili Vatikan II yang di 
dalamnya membahas  pokok-pokok 
sumber ajaran dan tindakan Gereja 
mengenai Wahyu Ilahi atau penying-
kapan diri Allah sendiri kepada manu-
sia. Dokumen Dei Verbum diresmikan 
oleh Paus Paulus VI pada tanggal 18 
November 1965. 

Iman didasari oleh kepenuhan janji 

Allah kepada manusia yang berpun-
cak pada diri Yesus Kristus. “Dalam 
kebaikan dan kebijaksanaan-Nya, 
Allah berkenan mewahyukan diri-Nya 
dan memaklumkan rahasia kehen- 
dak-Nya; berkat rahasia itu manusia 
dapat menghadap Allah melalui 
Kristus dan ikut serta dalam kodrat Ilahi. 
Maka dengan wahyu itu Allah yang 
tidak kelihatan dari kelimpahan cinta 
kasih-Nya menyapa manusia sebagai 
sahabat-sahabat-Nya dan bergaul 
dengan mereka... ”(DV. Art 2). Kepe- 
nuhan pewahyuan dalam Yesus Kristus 
nampak dalam seluruh hidup Yesus 
Kristus (diri, karya, sabda, sengsara, 
wafat, dan kebangkitan-Nya). 

Iman kristiani perlu dimaknai dalam 
kehidupan sehari-hari. Kemudian kita 
bertanya, bagaimana cara memaknai 
iman kita.? Dalam bacaan-bacaan injil 
pada minggu ini memberikan contoh 
kepada kita untuk dapat memaknai 
iman dalam kehidupan. Dalam baca- 
an injil ditampilkan seorang yang sakit 
kusta memiliki iman. Ketika dalam 
perjalanan ke Yerusalem, Yesus ber- 
jumpa dengan sepuluh orang kusta 

Imanmu
Menyelamatkanku

yang diantaranya terdapat satu orang 
samaria dan sembilan orang Yahudi. 
Salah seorang sakit kusta berinisiatif 
berteriak memanggil Yesus, “Yesus, 
Guru, kasihanilah kami!.” Inisiatif untuk 
memanggil nama Yesus dan memo-
hon belas kasih-Nya ini menunjukkan 
bahwa mereka membutuhkan Yesus di 
dalam hidup. Mengapa mereka mem-
butuhkan dan memohon belaskasih 
Yesus? Karena mereka merasa tidak 
ada orang lain yang mau membuka 
diri untuk menerimanya, tetapi mereka 
merasa hanya Yesus mau menerima 
dan dapat menyembuhkannya. Ketika 
mereka bertemu dengan Yesus, Ia 
menyuruh mereka untuk pergi dan 
memperlihatkan diri mereka kepada 
para imam. Mengapa Yesus menyuruh 
mereka untuk berjumpa dengan para 
imam? Karena pada saat itu mereka 
sudah tersingkir dalam masyarakat, 
tidak ikut dalam tugas peribadatan 
karena dianggap najis. Sekarang 
mereka akan menjadi tahir dan boleh 
bergabung dengan jemaat lain yang 
sehat. Mereka harus menunjukkan diri 
di depan imam dan publik supaya 
diterima kembali.

Yesus pun menyembuhkan mereka 
ketika mereka sedang dalam perjala-
nan untuk menunjukkan diri mereka di 
hadapan imam. Ketika menyadari 

bahwa mereka sudah sembuh, salah 
seorang di antara mereka yakni orang 
Samaria kembali lalu tersungkur di ha- 
dapan Yesus. Ia bersyukur dan memuli-
akan Allah karena keselamatan yang 
diterima melalui Yesus. Sembilan orang 
Yahudi tidak mengucapkan terima 
kasih kepada Yesus. Mereka merasa 
diri sebagai orang Yahudi maka kese-
lamatan itu gratis, menjadi hak mereka 
dan tak perlu bersyukur. Tuhan Yesus 
memandang orang Samaria dengan 
kasih dan berkata: “Berdirilah dan 
pergilah, imanmu telah menyelamat-
kan engkau. (Luk. 17:19)”

Hal menarik adalah dari sepuluh orang 
kusta hanya orang Samaria yang tahu 
berterima kasih. Memang mereka 
sama-sama berinisiatif untuk mendeka-
ti Yesus tetapi pada akhirnya orang 
yang di anggap berasal dari luar 
komunitas yang datang dan bersyukur. 
Orang luar komunitas ternyata lebih 
beriman dari pada mereka yang 
sehari-hari mengakui dirinya beriman. 
Orang Samaria yang sakit kusta, disem-
buhkan dan berterima kasih kepada 
Yesus itu mirip dengan kisah Naaman 
dalam bacaan pertama, Ketika 
Naaman sadar bahwa kulitnya 
berubah, mengalami sakit kusta maka 
ia memohon petunjuk kepada abdi 
Tuhan yakni Elisa. Elisa menyuruhnya 

untuk membenamkan dirinya ke da- 
lam air sungai Yordan sebanyak tujuh 
kali. Ia pun memperoleh kesembuhan 
dan memuliakan Allah Israel serta ingin 
mempersembahkan persembahan. 
Tetapi Elisa menolak persembahan itu. 
Naaman akhirnya berjanji untuk mem-
berikan persembahan kepada Allah 
Israel. Hal yang menarik adalah 
Naaman bukan berasal dari golongan 
orang Yahudi akan tetapi ia menujuk-
kan imannya kepada Yahwe. Naaman 
bersyukur karena karya keselamatan 
yang datang dari Allah bisa ia rasakan.

Dalam bacaan kedua, surat Paulus 
kepada jemaat di Timotius mengata-
kan bahwa keselamatan akan datang 
dari Tuhan dan kita semua diajak dan 
dipanggil untuk bersatu dengan Kristus. 
Paulus yakin dan percaya pada pe- 
wartaannya bahwa Yesus sudah wafat 
dan telah bangkit dari antara orang 
mati. Dengan penderitaan yang diala-
minya, ia percaya bahwa banyak 
orang akan diselamatkan dan meng- 
alami kemuliaan Allah. Dengan tegas 
Paulus berkata: “Benarlah perkataan 
ini: “Jika kita mati dengan Dia, kitapun 
akan hidup dengan Dia; jika kita 
bertekun, kitapun akan ikut memerin-
tah dengan Dia; jika kita menyangkal 
Dia, Diapun akan menyangkal kita. 
Jika kita tidak setia, Dia tetap setia, 

karena Dia tidak dapat menyangkal 
diri-Nya.” (2 Tim. 2: 11-12). 

Dalam bacaan-bacaan injil memberi-
kan makna yang sangat mendalam 
cara memaknai iman. Hidup sebagai 
orang Kristiani akan semakin bermakna 
kalau kita selalu mencari Tuhan, mene-
mukan-Nya dan tinggal bersama-Nya. 
Dalam memaknai iman kita tentu 
hendaknya memohon belaskasih, 
selalu bersyukur dan berterima kasih 
kepada Tuhan agar Ia senantiasa hadir 
di dalam diri kita dan semua orang 
yang kita jumpai. Dan iman Kristiani 
perlu diwujudkan secara nyata dalam 
hidup sehari-hari. Bagaimana caranya 
mewujudkan iman secara nyata? Ter- 
dapat dua cara yakni: pertama, 
diekspresikan dengan cara hadir dan 
terlibat aktif dalam perayaan liturgi, 
ibadat dan doa-doa. Kedua, dibukti-
kan dengan cara bertindak baik dan 
hidup dalam nilai-nilai moral kristiani 
yang dilandasi oleh semangat cinta 
kasih, contohnya: saling menghargai, 
saling memaafkan, saling membantu, 
dll. Oleh karena itu, semoga iman kita 
sebagai pengikut Kristus, senantiasa 
hadir dan hidup dalam peziarahan kita 
di dunia ini. Tuhan memberkati. Amin. 

Fr. Bernardus Sukma Billy Syahputra
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komunitas yang datang dan bersyukur. 
Orang luar komunitas ternyata lebih 
beriman dari pada mereka yang 
sehari-hari mengakui dirinya beriman. 
Orang Samaria yang sakit kusta, disem-
buhkan dan berterima kasih kepada 
Yesus itu mirip dengan kisah Naaman 
dalam bacaan pertama, Ketika 
Naaman sadar bahwa kulitnya 
berubah, mengalami sakit kusta maka 
ia memohon petunjuk kepada abdi 
Tuhan yakni Elisa. Elisa menyuruhnya 

untuk membenamkan dirinya ke da- 
lam air sungai Yordan sebanyak tujuh 
kali. Ia pun memperoleh kesembuhan 
dan memuliakan Allah Israel serta ingin 
mempersembahkan persembahan. 
Tetapi Elisa menolak persembahan itu. 
Naaman akhirnya berjanji untuk mem-
berikan persembahan kepada Allah 
Israel. Hal yang menarik adalah 
Naaman bukan berasal dari golongan 
orang Yahudi akan tetapi ia menujuk-
kan imannya kepada Yahwe. Naaman 
bersyukur karena karya keselamatan 
yang datang dari Allah bisa ia rasakan.

Dalam bacaan kedua, surat Paulus 
kepada jemaat di Timotius mengata-
kan bahwa keselamatan akan datang 
dari Tuhan dan kita semua diajak dan 
dipanggil untuk bersatu dengan Kristus. 
Paulus yakin dan percaya pada pe- 
wartaannya bahwa Yesus sudah wafat 
dan telah bangkit dari antara orang 
mati. Dengan penderitaan yang diala-
minya, ia percaya bahwa banyak 
orang akan diselamatkan dan meng- 
alami kemuliaan Allah. Dengan tegas 
Paulus berkata: “Benarlah perkataan 
ini: “Jika kita mati dengan Dia, kitapun 
akan hidup dengan Dia; jika kita 
bertekun, kitapun akan ikut memerin-
tah dengan Dia; jika kita menyangkal 
Dia, Diapun akan menyangkal kita. 
Jika kita tidak setia, Dia tetap setia, 

karena Dia tidak dapat menyangkal 
diri-Nya.” (2 Tim. 2: 11-12). 

Dalam bacaan-bacaan injil memberi-
kan makna yang sangat mendalam 
cara memaknai iman. Hidup sebagai 
orang Kristiani akan semakin bermakna 
kalau kita selalu mencari Tuhan, mene-
mukan-Nya dan tinggal bersama-Nya. 
Dalam memaknai iman kita tentu 
hendaknya memohon belaskasih, 
selalu bersyukur dan berterima kasih 
kepada Tuhan agar Ia senantiasa hadir 
di dalam diri kita dan semua orang 
yang kita jumpai. Dan iman Kristiani 
perlu diwujudkan secara nyata dalam 
hidup sehari-hari. Bagaimana caranya 
mewujudkan iman secara nyata? Ter- 
dapat dua cara yakni: pertama, 
diekspresikan dengan cara hadir dan 
terlibat aktif dalam perayaan liturgi, 
ibadat dan doa-doa. Kedua, dibukti-
kan dengan cara bertindak baik dan 
hidup dalam nilai-nilai moral kristiani 
yang dilandasi oleh semangat cinta 
kasih, contohnya: saling menghargai, 
saling memaafkan, saling membantu, 
dll. Oleh karena itu, semoga iman kita 
sebagai pengikut Kristus, senantiasa 
hadir dan hidup dalam peziarahan kita 
di dunia ini. Tuhan memberkati. Amin. 

Fr. Bernardus Sukma Billy Syahputra
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KATEKESE

Kerja merupakan kegiatan yang dilaku-
kan hampir oleh semua orang. Kehidu-
pan seseorang setiap harinya banyak 
diwarnai dengan aktivitas kerja. Untuk 
kerja, orang harus berangkat bekerja 
pagi-pagi dengan kendaraan sendiri, 
atau dengan angkot, bus maupun 
kereta. Jam lima pagi para pekerja 
sudah harus berangkat menuju tempat 
kerja,  baik itu di industri maupun perusa-
haan tempat bekerja. Paroki Cikarang 
Gereja Ibu Teresa yang terletak di kawa-
san industri, pabrik-parik dan perumahan 
tentu merasakan suasana dinamika kerja 
seperti itu. Kegiatan rutin seringkali harus 
dilakukan di dalam kerja. Wirausahawan 
kecil atau besar, mereka juga berkarya 
dengan usahanya sendiri atau bersama 

orang lain. Kerja dengan aneka hasil dan 
kegiatan sesuai bidangnya merupakan 
kegiatan memanusiakan diri dan mema-
nusiakan manusia-manusia lainnya.

Memanusiakan diri, karena dengan 
bekerja manusia wewujudkan pikiran- 
pikirannya ke dalam kegiatan yang 
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat 
bagi dirinya, keluarganya dan orang lain. 
Orang yang tidak bekerja sering diang-
gap rendah karena belum bisa mereali- 
sasikan diri sesuai dengan martabatnya 
atau sering dianggap sebagai belum 
dewasa, belum bisa berdiri sendiri. 
Dalam bahasa Jawa terdapat ungka-
pan “durung mentas”. Kerja  pada saat 
yang sama juga menjadi simbol, status 

MEMANUSIAKAN
SESAMA MELALUI KERJA
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yang disandang oleh seseorang sehing-
ga sesorang dihormati dan dihargai. 
Oleh karena itu dengan kerja sebenar- 
nya manusia melaksanakan diri sesuai 
dengan martabat kemanusiaannnya. 
Melalui kerja manusia melaksanakan 
dirinya, mewujudkan pikiran, cita-cita 
dan kebebasan diri melalui aktivitas un- 
tuk menghasilkan sesuatu. Melalui peker-
jaan seseorang sebenarnya sedang 
menghargai dirinya, sedang mensyukuri 
anugerah Tuhan yang diimplementasi-
kan dalam kegiatannya, sedang menja-
di diri dan memaknai hidupnya.

Memanusiakan sesama melalui kerja 
berarti memperlakukan orang lain atau 
pekerja sesuai dengan martabat kema-
nusiaannya. Menghargai, memberikan 
apresiasi, membuat orang lain merasa 
lebih penting adalah kegiatan memanu-
siakan sesama. Manusia dianugerahi 
pikiran, kebebasan dan martabat yang 
tinggi sebagai gambar dan rupa Allah 
atau imago Dei (Bdk Kej 1:26).  Mema-
ki-maki, fitnah, ekspoitasi pekerja tanpa 
upah layak, bullying adalah perbuatan 
buruk yang tidak memanusiakan sesa- 
ma, dan harus dihindari oleh setiap 
orang beriman. Berbuat baik kepada 
mereka yang terbuang, tidak diperhati-
kan dan tersingkirkan adalah tindakan 
memanusiakan sesama. Yesus dalam Luk 
17:11-19 memberikan contoh bagaima-
na Yesus memanusiakan orang Samaria 
yang dianggap orang buangan dan 
direndahkan; namun Yesus bahkan me- 
nyembuhkan dan memuji sikap terima 

kasihnya. Orang yang dimanusiakan 
akan merasa lebih penting, lebih baha-
gia, lebih dihargai dan dicintai.

Sikap berbela rasa, sikap peduli, sikap 
terlibat dan berpihak kepada orang- 
orang miskin, para penganguran, difable 
dan tersingkir merupakan sikap iman 
yang menuntun pada kegiatan kerja 
yang memanusiakan. Contoh paling 
nyata dalam hidup modern adalah 
Santa Teresa dari Kalkuta yang mende- 
dikasikan hidupnya untuk menolong 
orang-orang paling miskin di Kalkuta. 
Kerja memanusiakan manusia menjadi 
bentuk kemartiran, kesaksian hidup dan 
karya kerasulan masa kini yang mem-
buat setiap orang merasa lebih bersyukur 
dan dihargai di dalam kehidupannya. 
Upaya para millenial membangun 
startup atau perusahaan rintisan untuk 
menciptakan lapangan kerja baru meru-
pakan hal mulia sebagai wujud iman 
untuk memanusiakan diri dan sesama- 
nya. Paus Yohanes Paulus II dalam Ensiklik 
Laborem Exercens artikel 25, menegas-
kan bahwa kerja itu sebagai partisipasi 
dengan Sang Pencipta. Melalui kerja 
berlandaskan motivasi iman dan ajaran 
Gereja, buah-buah kebaikan yang di- 
hasilkan akan membuat sesama sema- 
kin dicintai, diterima, dihargai dan mera- 
sakan besarnya kasih setia Tuhan

Andreas Yumarma
Tim Kontributor Kolom Katakese
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Hari Minggu, 2 Oktober 2022 Lot’s 
(Love of Teresa Family ), salah satu 
seksi dari Bidang Pelayanan di PCGIT 
(Paroki Cikarang Gereja Ibu Teresa) 
sebagai komunitas Pemerhati Anak 
dan Umat Berkebutuhan Khusus 
mengadakan kunjungan ke Panti 
Asuhan Fajar Baru di daerah Setu, 
Cibitung, Bekasi. Panti Asuhan ini 
dikelola oleh para suster kongregasi 
Puteri Reinha Rosari (PRR) dan 
menampung 69 anak-anak dari 
segala penjuru daerah di Indonesia.

Lot’s yang berjumlah 19 orang 
berangkat bersama dari PCGIT 
pada pukul 10.00 WIB seusai misa 
Minggu pagi. Kedatangan kami 
disambut dengan hangat dan 
penuh sukacita dengan bernyanyi 
dan menari oleh anak-anak panti 
asuhan. 

Acara dibuka dengan sambutan 
oleh Suster Alde sebagai penag- 
gungjawab panti asuhan, dilanjut-
kan dengan perkenalan komunitas 
Lot’s serta anggota-anggotanya 

oleh Pak Bayu. Kedatangan Lot’s 
bertujuan untuk menjaga silaturahmi 
dengan saudara-saudari kita yang 
tinggal di Panti Asuhan. Selain itu 
Lot’s juga berbagi kasih dengan 
memberikan sumbangan dalam 
bentuk sembako dan uang tunai 
sebesar 6 juta rupiah dari hasil  
donasi umat untuk ABK-UBK pada 
kegiatan PNPP (Perayaan Nama 
Pelindung Paroki) tanggal 11 
September 2022 silam. 

Hal luar biasa yang perlu kita pelajari 
dari ABK-UBK adalah dalam keter-
batasannya, mereka masih bisa 
memikirkan dan memberikan sesuatu 
untuk orang lain. Inilah salah satu 
kekuatan spiritualisme Bunda Teresa, 
bahwa kita melakukan hal hal kecil 
dengan cinta yang besar. Lot’s 
berharap agar semua anggotanya 
bisa menjadi "pensil kecil di tangan 
Tuhan dan Tuhan sendiri yang 
sedang menulis, yang mengirimkan 
surat cinta untuk dunia".

Kunjungan Lot’s
ke Panti Asuhan

SEPUTAR PAROKI
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SEPUTAR PAROKI

 Pada hari Minggu, 
25 September 2022, 
sebanyak 31 keluar-
ga dan 32 orang 
wali baptis mengi-
kuti pembekalan 
untuk baptis bayi 
dan anak di Paroki 
Cikarang. Kami 
salah satu pasang- 
an orangtua yang 
mengikuti pem-
bekalan bersama 
wali baptis anak saya, pak Mateus 
Suwarno mengikuti arahan dari 
Romo Camel berkaitan dengan 
maksud dan tujuan paptis Bayi.

Romo Camel menyadari benar 
bahwa baptis bayi terlaksana seba-
gian besar karena keinginan dan 
harapan dari orangtua, maka dari 
itu beliau berpesan bahwa peran 
dari Wali Baptis sangat diharapkan 
untuk dapat mengikuti dan mem-
bantu mengarahkan tumbuh kem-
bang anak di dalam iman. Maka 
dari itu karena ini adalah pembap- 
tisan pertama anak kami, kami 

benar-benar memilih Wali Baptis 
yang kami rasa bisa menjadi tau- 
ladan bagi anak kami dalam hidup 
menggereja, bertumbuh dalam 
Iman dan Berkarya.

Tiba saatnya untuk anak kami beser-
ta 41 anak lainnya pada hari 
Minggu, 2 Oktober 2022 pukul 09.30 
menerima sakramen pembaptisan. 
Romo Camel menjelaskan makna 
dari setiap inisiasi yang dilakukan 
dalam proses pembaptisan. Penyi- 
raman Air Baptis melambangkan 
dengan meninggalkan kehidupan 
yang lama dengan pengakuan 

BAPTIS BAYI & ANAK-ANAK
Minggu 2 Oktober 2022
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Iman. Memulai kehidupan baru 
dilambangkan dengan pakaian 
putih dan kain putih. Yang terakhir 
melibatkan diri dengan kehidupan 
yang baru dengan melambangkan 
dengan minyak Krisma dan juga Lilin 
paskah sebagai simbol Kristus Pe- 
nerang Dunia.

Kami berharap sebagai orangtua, 
anak-anak kami kelak dapat menja-
di  Garam dan Terang dunia melalui 
Iman Katolik. Dan yang paling pen- 
ting kami menyadari benar bahwa 
seseorang yang menerapkan iman 
kekatolikannya dalam kehidupan 
sehari-hari akan menjadi orang baik. 
Doa baik kami bagi sebagai orang- 
tua kami curahkan melalui pemi- 
lihan nama baptis dan nama anak 
kami. Kami memilih “ALEXANDER” 
yang berarti Sang pelindung dan 
penolong. Disambung dengan na- 
ma anak kami “JOSHKA” yang 
berarti Yosua Yehuwa (keselamatan) 
dan yang terakhir adalah “LIMANG- 
GUS” sebagai nama keluarga 
supaya anak kami tidak lupa dari 
mana dia berasal.

Saya mewakili orang tua anak-anak 
yang menerima sakramen pembap-
tisan pada tanggal 2 Oktober 2022 
mengucapkan terimakasih kepada 

Romo Camel yang berkenan men-
dampingi kami dan memimpin 
jalannya proses pembaptisan. Tidak 
lupa juga kepada panitia yang 
telah mempersiapkan proses pem-
baptisan sehingga prosesi dapat 
berjalan lancar tanpa halangan. 
Berkat peran dari Romo dan bapak 
ibu panitia, anak-anak kami bisa 
memulai kehidupan baru dengan 
Allah. Semoga Berkat melimpah 
menyertai bapak ibu serta anak- 
anak kita semua. Amin.
 

Angga Limanggus
Orang Tua dari

Alexander Joshka Limanggus
Lingkungan  Bunda Hati Kudus
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10 Oktober - Hari Biasa
Gal. 4:22-24,26-27,31-5:1; Mzm. 113:1-2,3-4,5a,6-7; Luk. 11:29-32. BcO Sir. 11:11-28.

11 Oktober - Peringatan fakultatif St. Yohanes XXIII, Paus
Gal. 4:31b;5:6; Mzm. 119:41,43,44,45,47,48; Luk. 11:37-41. BcO Sir. 14:20-15:10.

12 Oktober - Hari Biasa
Gal. 5:18-25; Mzm. 1:1-2,3,4,6; Luk. 11:42-46. BcO Sir. 15:11-20.

13 Oktober - Hari Biasa
Ef. 1:1-10; Mzm. 98:1,2-3ab,3cd-4,5-6; Luk. 11:47-54. BcO Sir. 16:24-17:14.

14 Oktober - Peringatan fakultatif St. Kalistus I, Paus
Ef. 1:11-14; Mzm. 33:1-2,4-5,12-13; Luk. 12:1-7. BcO Sir. 17:15-32.

15 Oktober -Peringatan Wajib St. Teresia dr Yesus
Ef. 1:15-23; Mzm. 8:2-3a,4-5,6-7; Luk. 12:8-12; . BcO Sir. 24:1-22

16 Oktober - Hari Minggu Biasa XXIX
Kel. 17:8-13; Mzm. 121:1-2,3-4,5-6,7-8; 2Tim. 3:14 - 4:2; Luk. 18:1-8. BcO Sir. 26:1-4,9-18.

KALENDER LITURGI
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Bidang Pewartaan
• Di buka pendaftaran untuk Calon 

Komuni Pertama. Pendaftaran di 
mulai pada tanggal 1 Oktober 2022 
s/d 30 November 2022. Formulir 
Pendaftaran dapat diambil di 
pengurus lingkungan. Calon Peserta 
Komuni Pertama minimal kelas 4 SD 
dan sudah dibaptis secara Katolik.

WARTA PAROKI



Koordinator Fogging
Informasi penggunaan alat menghubungi :
Bpk. Aryo (0878 7918 4713)
Bpk. Wawan (0859 2139 2398)
Bpk. Wagimin (0858 8085 2940)

Pelayanan St. Yusuf
Pengurusan kematian/jenazah dapat 
menghubungi:
Bp. Paulus Hartanto (0878 7941 7575)
Bp. Stefanus Budi  (0813 1085 9693)

INFORMASI SEPUTAR BIDANG PELAYANAN

7 Okto 19.00 Valentinus Yoseph Agnes
8 Okto 17.00 Petrus Bunda Hati Kudus
9 Okto 07.30 Sisilia Ignatius
 16.30 Theresia Maria Magdalena

15 Okto 17.00 Vinsensius Petrus Klara
16 Okto 07.30 Dominikus Sisilia
 16.30 Fransiskus Asisi Theresia

22 Okto 17.00 Yohanes XXIII Vinsensius Laurentius
23 Okto 07.30 Damianus Dominikus
 16.30 Angela Fransiskus Asisi

Tanggal Waktu Koor/TaLaks Petugas Parkir Penata Altar

JADWAL PELAYANAN MISA OLEH LINGKUNGAN

7 Okto 19.00 Yohanes Dody MS Angelica Sisil
8 Okto 17.00 P Joseph APB Matthew AS Hesty, Petty, Andre
9 Okto 07.30 A Nanang PM C Terabunan Tere, Dwi, Umi
 16.30 Irma Kurniawati YF Artie W Frida, Yohanes, Linda

15 Okto 17.00 Edo Dhae Fransiska Nina P Esti, Vania, Indah
16 Okto 07.30 A Nanang PM Hepy Setya P Elis, Eta, Ririe
 16.30 Y Dody W Y Golbertus Beke Sisca, Inung, Adit

22 Okto 17.00 N Pandu K Paula Putri II Rosa, Ria K, Sisil  
23 Okto 07.30 Arnoldus Lopis Andriana Nurani R Dyah, Sara, Siwi
 16.30 Ch Ispriangoro FX Suyadi Andre, Rossana, Rina

Tanggal Waktu Organis Pemazmur Komentator & Lektor

PELAYAN LITURGI
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DOA BAGI
BANGSA INDONESIA

Dalam masa pandemi virus COVID-19
 
Allah Bapa yang Maha Rahim,
Engkaulah yang menyelenggarakan hidup kami.
Dengan hati yang menyesal karena ketidak-taatan kami, dan 
dengan iman yang penuh akan kasih sayang-Mu kepada kami, 
kami menghadap kepada-Mu
 
Pandanglah kami seluruh bangsa Indonesia yang sedang dilanda 
wabah virus COVID-19. 
 
Kami mohon curahkanlah kasih-Mu atas kami semua.
Bentengilah dan peliharalah kami agar segera terbebas dari 
serangan wabah ini.
 
Sembuhkanlah saudari saudara kami yang sakit karena wabah ini 
dan pelbagai penyakit lainnya. Terimalah mereka yang telah 
meninggal dunia di dalam kemuliaan bersama-Mu dan hiburlah, 
teguhkanlah, peliharalah iman dan hidup keluarga yang 
ditinggalkan.
 
Kami mohon tuntunlah para pemimpin bangsa kami dari pusat 
sampai ke daerah – sipil, TNI maupun POLRI agar terus berusaha 
sekuat tenaga, dengan menggunakan segala sumber daya yang 
tersedia untuk menghentikan tersebarnya wabah virus COVID-19 
ini dan mengatasi akibat-akibatnya yang sangat luas.
 
Sertailah dan jagalah para dokter, perawat dan tenaga kesehatan, 
para petugas Rumah Sakit dan relawan yang berada di garda 
depan merawat yang sakit, mengebumikan yang sudah meninggal 
dengan mempertaruhkan kesehatan bahkan hidup mereka dan 
keluarga mereka. Semoga Engkau menganugerahkan kepada 
mereka semua, perlindungan, kekuatan, serta rahmat yang 
dibutuhkan untuk menjalankan tanggung jawab ini.
 

Bantulah para tenaga profesional dalam pelbagai bidang ilmu 
agar secepatnya dapat mengatasi masalah yang ditimbulkan oleh 
wabah ini.
Allah, Bapa yang Maha Pengasih dan Penyayang, gerakkanlah 
seluruh warga bangsa kami untuk terlibat, bersatu-padu, dengan 
cara-cara yang kreatif, mengambil sikap yang tepat sesuai dengan 
kebijaksanaan pimpinan bangsa kami, dari pusat dan daerah, serta 
aturan dan petunjuk kesehatan.
 
Tumbuhkanlah di dalam diri seluruh warga bangsa kami semangat 
kesatuan, persaudaraan sejati dan kerelaan untuk berbagi 
khususnya bagi saudari-saudara kami yang paling terdampak oleh 
wabah ini.
 
Bebaskanlah kami dari nafsu hanya memikirkan diri sendiri, yang  
tidak sesuai dengan watak bangsa kami. Sebaliknya kobarkanlah 
semangat kesetiakawanan yang telah Kau tanamkan di dalam hati 
kami sebagai keutamaan bangsa kami.
 
Anugerahkanlah kepada para pemimpin agama kami 
kebijaksanaan agar mampu mendampingi umat dalam masa yang 
sulit ini.
 
Bapa yang Mahakasih, Engkau tahu apa yang ada di dalam hati 
kami, harapan, kerinduan, keprihatinan dan kecemasan kami. Kami 
serahkan semuanya kepada-Mu, karena kami percaya Engkau 
Mahabaik terhadap kami.
 
Dimuliakanlah Engkau kini dan sepanjang masa. Amin. 
 
 
Jakarta, 12 Juli 2021
+ Kardinal Ignatius Suharyo
Uskup KAJ
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khususnya bagi saudari-saudara kami yang paling terdampak oleh 
wabah ini.
 
Bebaskanlah kami dari nafsu hanya memikirkan diri sendiri, yang  
tidak sesuai dengan watak bangsa kami. Sebaliknya kobarkanlah 
semangat kesetiakawanan yang telah Kau tanamkan di dalam hati 
kami sebagai keutamaan bangsa kami.
 
Anugerahkanlah kepada para pemimpin agama kami 
kebijaksanaan agar mampu mendampingi umat dalam masa yang 
sulit ini.
 
Bapa yang Mahakasih, Engkau tahu apa yang ada di dalam hati 
kami, harapan, kerinduan, keprihatinan dan kecemasan kami. Kami 
serahkan semuanya kepada-Mu, karena kami percaya Engkau 
Mahabaik terhadap kami.
 
Dimuliakanlah Engkau kini dan sepanjang masa. Amin. 
 
 
Jakarta, 12 Juli 2021
+ Kardinal Ignatius Suharyo
Uskup KAJ






